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Penyelidikan Kas!s GOR
elang.gang Olahragf,) Nusa

dan dana APBD pemkab Klungkuns
tahun 2010 sebesar Rp 50d'jutal
Total angg_aran yang suOah aigel-
ontorkan Rp 2,265 miliar. Namun
sampai saat ini proyek tersebut baru
diselesaikan sekitar 70 persen,

Takjelas apakah penyidikan kasus
tersebut sudah dihentikan Maret
2017 ini atau sudah dikeluarkan Su-
rat Penghentian Penyidikan perkara
(SP3), Padahal ma.ntan Kepala Cabang
Kejari Nusa Penida DewaMade MerI
tayasa sempat menilai kasus tersebut
ada perbuatan melawan hukum.

^ felgganti Dewa Mertayasa, I
Gede Putu Sugiarta saat dikonfirma-
si mllenallan Kejari Klungkung

sudah mengelgqrkan Sp3 terhadap
kasus tersebut Maret 20 1 7. Kata dii.
memang pihak Kejaksaan sudah
mendalami kasus tersebut dengan
mendatangkan rim ahli dari Fakultas
Teknik Unud untuk i.nelakukan
review pembangunan GOR Nusa
Penida awal 2016 lalu. Di mana
anggaran pembangunan GOR Nusa
Penida bersumber dari ApBN, ApBD
Provinsi Bali dan ApBD Kabupaten.

"Namun setelah dilakukan
pemeriksaan fisik dan dokumen
terkait sumber dana, ternyata tim
ha.nya menemukan ada lierugian
;gtitgi Rp 2,2 jura," uiar Sugiirta,
Kamrs Kemann.

Penida, di Duiun Sampllan, Desa
Batununggul, Kecamatgn Nusa
Penida, Klungkung, berlarut-larut.
Kondisi ini memancing tanda tanya
masyarakat, karena kasusnva ber-
gglir cukup lama.' Bahkan pihak Kejari Klungkung
sud{r meminta bantuan pend€iian
dariUniversitas Udayrana @nuiiJ phda
aw al 2.0 16. lGijta n uirtuk inengliitung
harga bangunan GOR tersebuL Apak-
ah harga bangunan yang dihifung
nanb sudah sesuai dengan hasil per-
tanggungiawaban proyek itu sendiri.

"Kalau dulu diawal-awal sempat
semangat mengejar saksi dan kini
lenyap bagai ditelan bumi," sindir
tokoh masyarakat Nusa Penida,
Nengah Setat Kamis (30/3).

Pria yang juga Ketua Forum
Peduli Nusa Penida ini meminta
pihak berwajib segera menuntaskan
kasus tersebut. Bahkan Setar men-
egaskan jika tidak ada penyelesaian
kasusnya, sebaiknya bangunan
tersebut dibongkar saja dan di-
ratakan. "Bangunannya ada, namun
tidak bertungsl maksiinal, diperbaik
juga tidak bisa. Lalu sampai kapan
dibiarkan mangkrak," sesalnya. 

'

GOR Nusa Penida ini dibangun
sejak tahun 2009 lalu, didanai dari
APBN melalui Kementerian Pemuda
dan Olah Raga tahun 2009 sebesar
Rp 1,5 miliar. Selain itu, dana ApBD
Provinsi Bali tahun 2010 Rp 65 jua

. Tapi sebelum dilakukan peny-
elidikan oleh mantan IGcabiaii djn
[p,k"ta Sugiarta dari Inspektorat
Klungkung terlebih dahulu sudah
melakukan penyelidikan terhadap
pembangunan GOR Nusa Penidi.
Dari penyelidikan yang dilakukan,
lnspektorat menemukan adanva
pelaksanaan fisik yang tidak sesriai
proposal. Bahkan menemukan ada
kerugian sekitar Rp 195.000.000. Atas
temuan_tersebut, panitia pembangu-
nan GOR kemudian meniembalilian
hasil temuan tersebutke rekening kas
umum Pemkab Klungkung.

Persoalannya, I ns-pek6rat hanya
memerika suinber <iana dari l<abu-

paten. Inspeldorat tidak memiliki ke-
wenangan untuk melakukan pemer-
iksaan.atau audit terhadap sumber
dana dari APBN dan provinsi Bali.
Sementara tim ahli dari Unud memer-
iksa secara keseluruhan suniber dana
pembangunan GOR Nusa penida. Se-
mentara tim ahli hanya menemukan
ada kerugian sekitar Z2 juta. ,'Dengan

hasil temuan tersebut suiit dibukti[an
d i persi dangan," katanya.

Karena untuk kasus pidana ko-
rupsi, semua unsur harus terpenuhi.
Jika unsurnya tidak terpenuhi pros-
es penyelidikan dihentikan.,,Kalau
unsurnya terpenuhi maka kita
laniut," ujarnya. 6 wa
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K$us GOR Nqqfenida Dftertanyakan
Jika tidak adaI penyelesaian

kasusnya,
sebaiknya

bangirnan tersebut
dibongkar saja dan

diratakan.
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